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KATA PENGANTAR

Ancaman adalah usaha dan kegiatan yang berasal dari luar negeri atau
bersifat lintas negara maupun yang timbul dalam negeri yang dinilai
membahayakan keutuhan wilayah negara dan keselamatan bangsa. Segala
sesuatu yang membahayakan dan mengancam stabilitas yang akan
menyebabkan perpecahan, hilangnya kedaulatan suatu negara, bahkan
hingga mengancam keutuhan wilayah dan keselamatan warga negara.

Ancaman Nubika dapat terjadi dimanapun termasuk di seluruh wilayah
Indonesia, oleh sebab itulah ancaman ini mendorong TNI untuk mempunyai
kemampuan dalam penanggulangan bahaya Nubika tersebut dan TNI harus
mampu menjangkau seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI)

Akhirnya buku ini Semoga dapat memberikan kemanfaatan untuk para
pembaca yang membutuhkan.

Jakarta, Januari 2024
Kapus Jurnal dan Publikasi, LPPM, Unhan RI

Kolonel Laut (E) Dr. Ir. Lukman Yudho Prakoso., SIP., MAP., CIQaR., M.Tr.
Opsla., IPU., ASEAN Eng
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PENDAHULUAN

Ancaman adalah usaha dan kegiatan yang berasal dari luar negeri atau
bersifat lintas negara maupun yang timbul dalam negeri yang dinilai
membahayakan keutuhan wilayah negara dan keselamatan bangsa
(Kementerian Pertahanan RI, 2014). Segala sesuatu yang membahayakan dan
mengancam stabilitas yang akan menyebabkan perpecahan, hilangnya
kedaulatan suatu negara, bahkan hingga mengancam keutuhan wilayah dan
keselamatan warga negara. Ancaman yang terjadi pada setiap negara
tentulah berbeda-beda, biasanya ancaman yang muncul bergantung pada apa
yang ada di negara tersebut. Asas kepentingan menjadi sangat utama disini.
Seperti halnya Indonesia dahulu terjajah sebab sumber daya alamnya yang
melimpah sehingga bangsa Belanda datang untuk menguasainya. Saat ini
ancaman terhadap suatu negara bukan hanya yang terlihat saja melainkan
juga yang tidak terlihat.

Berdasarkan jenisnya ancaman dibedakan dalam tiga golongan yaitu:

a. Ancaman militer Ancaman militer adalah ancaman menggunakan
kekuatan bersenjata yang terorganisasi yang dinilai mempunyai
kemampuan membahayakan kedaulatan negara, keutuhan wilayah
negara dan keselamatan segenap bangsa. (Kementerian Pertahanan RI,
2014)

b. Ancaman Hibrida merupakan kombinasi antara ancaman militer dan non-
militer yang bertujuan menciptakan ketidakstabilan internal di berbagai
bidang (Sarjito, 2022). Dalam perang hibrida sistem pertahanan untuk
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ANCAMAN NUBIKA

Nubika adalah masalah ancaman yang besar bukan hanya bagi Indonesia
tapi, juga bagi seluruh dunia. Dalam penanganan ancaman nubika ini
diperlukan keahlian khusus, salah satunya perlu memiliki kemampuan
radiologi yang menjadi salah satu kebijakan sesuai dengan Grand Design
Pembangunan TNI sesuai konsep Minimum Essential Force (MEF) (Batan,
2020)

Senjata pemusnah massal atau Weapons of Mass Destruction (WMD)
yang terdiri dari Nuklir, Biologi dan Kimia (Nubika) saat ini menjadi isu yang
semakin mengemuka baik di luar maupun di dalam negeri terutama setelah
munculnya berbagai teror biologi dan kimia (Hidayat, 2019). Saat ini ancaman
tersebut telah berkembang menjadi CBRN (Chemical, Biological, Radiological
and Nuclear). Permasalahan utama yang menyebabkan CBRN-E menjadi
ancaman yang sangat mengerikan adalah dampaknya yang bersifat massal,
merambah pada berbagai bidang kehidupan (Yusgiantoro, 2014).

Penggunaan senjata nubika ini akan sangat berbahaya dan bisa
menimbulkan efek yang sangat besar. Untuk gambaran yang lebih jelas dari
efek yang bisa ditimbulkan senjata nuklir, senjata biologi dan senjata kimia ini
bisa dilihat pada tabel 21.
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PRODUK DALAM NEGERI
DALAM ILMU EKONOMI PERTAHANAN

Produk dalam negeri adalah sebuah barang yang diproduksi atau dibuat
oleh industri yang ada di dalam negeri. Pemerintah melalui kementerian
perindustrian telah menerbitkan beberapa regulasi mengenai kewajiban
untuk menggunakan produk dalam negeri dalam rangka Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014
tentang Perindustrian. Penggunaan tersebut waktu dilaksanakan oleh
beberapa pihak antara lain:

a. Lembaga negara, kementerian, lembaga pemerintah non kementerian,
dan satuan kerja perangkat daerah dalam Pengadaan Barang/Jasa apabila
sumber pembiayaannya berasal dari anggaran pendapatan dan belanja
negara, anggaran pendapatan dan belanja daerah, termasuk pinjaman
atau hibah dari dalam negeri atau luar negeri;

b. Badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, dan badan usaha
swasta dalam Pengadaan Barang/Jasa yang pembiayaannya berasal dari
anggaran pendapatan dan belanja negara, anggaran pendapatan dan
belanja daerah dan/atau pekerjaannya

Selain itu ada juga Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 18 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM Nasional)
Tahun 2020-2024. Sasaran dalam RPJM nasional untuk mewujudkan
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MANAIJEMEN STRATEGI
DAN ANALISIS SWOT

Manajemen strategis adalah urutan keputusan dan aksi mendasar yang
ditentukan oleh manajemen tingkat atas dan dilaksanakan oleh seluruh
anggota organisasi sesuai dengan tujuan organisasi tersebut (Siagian, 2007).
Selain dalam mencapai tujuan atau visi misi suatu organisasi atau perusahaan,
strategi juga dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah atau hambatan yang
ada dalam suatu organisasi. Untuk menyelesaikan hambatan inilah maka
konsep manajemen dibutuhkan, karena manajemen pertahanan adalah suatu
proses pengelolaan sumber daya nasional menjadi sumber daya potensial,
pembinaan kekuatan/kemampuan hingga penggunaannya secara efektif dan
efisien (Supriyatno, Tentang Iimu Pertahanan, 2014).

Sama seperti banyak hal lainnya, strategi juga membutuhkan sebuah
manajemen sebagai acuan bagi pembuat strategi agar dapat menjadi sebuah
rencana jangka panjang yang mampu diimplementasikan dan mendapatkan
hasil maksimal sesuai yang diinginkan. Proses manajemen strategi terdiri atas
tiga tahap yaitu perumusan strategi, penerapan strategi, dan penilaian
strategi. Dalam ketiga tahapan tersebut dapat dijabarkan dalam detail
perumusan manajemen strategi yang akan digunakan untuk mencapai suatu
tujuan yaitu:
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KONDISI PEMENUHAN MATERIL
NUBIKA OLEH SATUAN ZENI TNI AD

Zeni AD adalah suatu kecabangan dalam Angkatan Darat untuk
menyelenggarakan fungsi teknis militer Zeni yang secara langsung maupun
tidak langsung dalam menghadapi pertempuran. Sedangkan sebagai salah
satu fungsi teknis militer umum dalam TNI AD, Zeni adalah suatu fungsi teknis
militer yang melaksanakan usaha, pekerjaan dan kegiatan guna
memperlancar gerak maju pasukan sendiri, menghambat gerak maju pasukan
lawan, membantu kelangsungan hidup pasukan sendiri serta melaksanakan
fungsi logistik TNI AD pada aspek Zeni dan melaksanakan pembinaan
kecabangan Zeni. Dalam pelaksanaan tugas pokok mendukung tugas TNIAD,
Zeni melaksanakan tugas-tugas dalam peran sebagai Bantuan Tempur dan
Bantuan Administrasi sesuai dengan ciri kecabangan Zeni yaitu tugas-tugas di
bidang Konstruksi, Destruksi, Samaran, Rintangan, Penyeberangan,
Penyelidikan Zeni (Lidikzi), Perbekalan Air Dan Listrik, Penjinakan Bahan
Peledak Serta Nuklir, Biologi Dan Kimia (Nubika).

Bantuan Zeni TNl AD pada aspek Nubika adalah usaha, kegiatan dan
tindakan yang dilakukan secara terus menerus baik oleh militer maupun sipil
yang ditujukan untuk menggagalkan penggunaan senjata Nubika musuh,
mengurangi, atau menghilangkan akibat yang ditimbulkan dari penggunaan
senjata Nubika musuh serta yang diakibatkan oleh bencana alam dan atau
kecelakaan industri yang beraspek Nubika. Sebagai kegiatan, kenubikaan
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PENGGUNAAN PRODUK
LOKAL DALAM PEMENUHAN
MATERIIL OLEH SATUAN ZENI TNI AD

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 76 tahun 2014
tentang mekanisme imbal dagang dalam pengadaan alat peralatan
pertahanan dan keamanan dari luar negeri diatur dan diperbolehkan untuk
menggunakan produk luar negeri dengan beberapa kondisi salah satunya
adalah ketidakmampuan Industri Pertahanan dalam negeri untuk memenuhi
kebutuhan alpalhankam itu sendiri. Dari keadaan yang masih berlaku serta
merujuk pada peraturan tersebut, kondisi ini menunjukkan bahwa Industri
Pertahanan dalam negeri belum mampu menjadi garda terdepan dalam
rangka pemenuhan materiil nubika sebagai persiapan Indonesia dalam
menghadapi ancaman yang akan terjadi pada masa mendatang.

Sampai saat ini, pemenuhan kebutuhan materiil satuan nubika pada
tubuh TNI AD/Zeni TNI AD masih bergantung kepada produk pemenuhan
materiil dari luar negeri. Yang menjadi perhatian pada kegiatan pemenuhan
dari luar negeri tersebut adalah bahwa belum ada kebijakan yang disepakati
untuk mengatur kebijakan transfer of technology yang menyebabkan TNI
AD/Zeni TNI AD hanya berperan sebagai pengguna saja. Hal ini dikhawatirkan
akan mengakibatkan ketergantungan terhadap negara pemilik peralatan atau
produk tersebut dalam hal perbaikan dan pemeliharaan.
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STRATEGI PEMENUHAN MATERIL
NUBIKA OLEH SATUAN ZENI TNI AD
GUNA MENGHADAPI ANCAMAN NUBIKA

Pengambilan keputusan pada peningkatan strategi ini dengan

mempertimbangkan pendapat dari para user yang memahami bagaimana
kondisi yang ada di lapangan. Selain itu, penulis juga melakukan analisis
berdasarkan teori strategi digabungkan dengan teori manajemen strategi
yang dibagi dalam tiga elemen utama, yaitu:

a.

Ends

Pada tahap ini ditentukan tujuan yang ingin dicapai dari penentuan
strategi. Tujuan yang ingin dicapai adalah memastikan kesiapan dan
kemampuan pasukan dalam menghadapi ancaman dengan terpenuhinya
kebutuhan materiil nubika 100% sesuai dengan daftar MEF Nubika serta
mewujudkan kemandirian industri pertahanan dengan penggunaan
produk dalam negeri.

Means

Tahapan kedua adalah merumuskan permasalahan dan mencari solusi
dari permasalahan tersebut salah satunya adalah dengan memberikan
rekomendasi sarana dan prasarana untuk mewujudkan tujuan yang ingin
dicapai pada poin sebelumnya. Tahapan ini implementasi sudah mulai
dilaksanakan untuk mendapatkan tujuan yang ditentukan.
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UNTUK MENGHADAPI ANCAMAN NUKLIR BIOLOGI KIMIA

Ancaman Nubika adalah salah satu bentuk ancaman potensial,
merupakan ancaman yang sangat berbahaya karena efek massif
yang ditimbulkan. Dalam penanganan ancaman tersebut, diperlukan
alat atau materiil pertahanan serta strategi dalam implementasinya.
Buku ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan
pemenuhan materiil dalam menghadapi ancaman nubika,
bagaimana penggunaan produk dalam negeri dalam pemenuhan
materiil tersebut serta apa strategi yang dirumuskan untuk
meningkatkan pemenuhan dan penggunaan produk dalam negeri
pada materiil nubika. Dengan pendekatan kualitatif dengan analisis
SWOT guna mendapatkan strategi yang tepat, didapatkan bahwa
pemenuhan materiil nubika belum dilaksanakan secara optimal serta
perlu dilaksanakan penelitian dan pengembangan yang lebih baik.
Dari tulisan ini didapat kesimpulan mengenai prioritas pemenuhan
materiil nubika, penggunaan produk dalam negeri yang belum
memenuhi kebutuhan dan selanjutnya dirumuskan beberapa
strategi berupa pola kerjasama triple helix, peningkatan anggaran
untuk litbang dan perawatan, mendorong pengembangan teknologi
untuk kemandirian produk pertahanan serta transfer of technology.
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